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Abstrak

Setiap kegiatan bisnis tentu memerlukan manajemen risiko untuk menghindari kerugian akibat
risiko yang mungkin terjadi. Penelitian ini bertujuan dalam menganalisis manajemen risiko dalam
pengadaan untuk mencegah, mengurangi, dan mengendalikan risiko yang mungkin muncul.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan observasi langsung dan
wawancara. Melalui wawancara dengan agen pengadaan, risiko diidentifikasi, dianalisis, dan
dikendalikan. Hasilnya terlihat bahwa agen pengadaan hanya berfokus pada pemilihan peserta,
dimana terdapat 15 kegiatan yaitu pengumuman lelang, registrasi, Aanwijzing kualifikasi,
pembukaan dokumen kualifikasi, pembukaan evaluasi dokumen kualifikasi, pembuktian
dokumen kualifikasi, pengumuman hasil evaluasi kualifikasi, pengunduhan dokumen pemilihan
di website resmi E-Proc, Aanwijzing dokumen pemilihan, pemasukkan dokumen penawaran,
pembukaan dokumen penawaran, evaluasi dokumen penawaran, uji tuntas, penetapan peringkat
hasil evaluasi penawaran. Kegiatan tersebut dapat diidentifikasi risiko-risikonya yang terbagi
menjadi tiga jenis risiko yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dalam pemilihan penyedia, ditemukan
36 risiko yang berasal dari eksternal dan internal agen pengadaan. Dari 36 risiko tersebut
terdapat 15 risiko dengan tingkat tinggi, 15 risiko dengan tingkat sedang, dan 6 risiko dengan
tingkat rendah. Risiko sulit dikendalikan, seperti cuti bersama dan perbedaan pendapat, diatasi
dengan pemungutan suara mayoritas untuk mencapai kesepakatan.

Kata Kunci: BUMD, Manajemen Risiko, Pengadaan Barang.

PENDAHULUAN barang/jasa sesuai dengan ketentuan
Pengadaan merupakan kegiatan yang telah ditentukan oleh penggunanya.
yang bertujuan untuk menghasilkan Pengadaan mempunyai peran penting
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dalam hal memastikan standar kualitas
yang telah ditetapkan pengguna agar
dapat terpenuhi  sehingga  tidak
menyebabkan kerugian yang substansial.
Proses pengadaan memiliki tahapan

yang  terdiri dari perencanaan
pengadaan, persiapan  pengadaan,
pemilihan penyedia, pelaksanaan

kontrak, dan serah terima barang/jasa.

Secara umum metode pemilihan
Pengadaan Barang/Jasa terdiri dari E-
purchasing,  Pengadaan  Langsung,
Pembelian Langsung, Tender
Terbatas/Seleksi  Terbatas, Tender
Cepat, dan Penujukan Langsung. Namun
pengadaan barang/jasa pada
Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah, ataupun
swasta memiliki masing - masing
perbedaan dalam metode pemilihannya,
tergantung dengan peraturan yang
berlaku pada masing-masing intansi.
Pengadaan pada pemerintah telah diatur
dalam Perpres No. 16 Tahun 2018,
pengadaan pada BUMN telah diatur
dalam Permen BUMN No. 8 Tahun 2019,
dan pengadaan barang/jasa pada BUMD
telah diatur dalam Pergub No. 50 Tahun
2019, sedangkan pengadaan barang/jasa
pada swasta biasanya diatur dalam
peraturan direksi namun tetap harus
berpedoman pada Undang-Undang
Republik Indonesia No. 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Sesuai dengan Undang-Undang
No. 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, bahwa Badan
Usaha Milik Daerah yang disingkat
menjadi BUMD merupakan badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh daerah. BUMD
didirikan untuk mecintapkan manfaat
bagi pembangunan ekonomi daerah
pada umumnya, menciptakan manfaat
umum melalui penyediaan barang
dan/atau jasa yang berkualitas bagi
pemenuhan hajat hidup masyarakat
sesuai kondisi, karakteristik, dan potensi
daerah yang bersangkutan berdasarkan
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pengelola usaha yang baik, dan
menghasilkan laba dan/atau
keuntungan. BUMD didirikan

berdasarkan pada kebutuhan daerah dan
kelayakan bidang usaha BUMD yang
akan dibentuk.

Berdasarkan Peraturan
Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta No. 50 Tahun 2019
tentang Pedoman Pengadaan
Barang/Jasa Badan Usaha Milik Daerah,
metode pemilihan Pengadaan
Barang/Jasa terdiri atas; a.) pembelian
langsung, yaitu pembelian barang yang
bersifat konvensional dan sederhana,
melalui pembelian langsung kepada
penyedia barang/jasa, b.) pengadaan
langsung, yaitu Pengadaan Barang/Jasa
yang bersifat sederhana yang dengacn
cara melalui perbandingan minimal 2
(dua) sumber harga, c.) penunjukan
langsung, yaitu Pengadaan Barang/Jasa
yang bersifat khusus atau dalam keadaan
tertentu di mana proses seleksi tidak
dapat dilakukan dengan metode lainnya,
d.) tender, yaitu pengadaan
barang/konstruksi/jasa lainnya yang
dilakukan dengan cara mengundang
penyedia barang/jasa untuk mengajukan
penawaran secara terbuka, e.) seleksi,
yaitu pengadaan jasa konsultasi yang
dilakukan dengan cara mengundang
penyedia barang/jasa untuk
menyampaikan = penawaran  secara
terbuka, dan f.) e-purchasing, yaitu
pengadaan barang/jasa yang dilakukan
dengan cara pembelian secara online
melalui e-marketplace yang sudah
mencerminkan persaingan.

Pekerjaan pengadaan yang
kompleks dengan nilai anggaran yang
terbilang tinggi dapat berpotensi
menimbulkan risiko yang berdampak
negatif bagi keberlangsungan proses
pengadaan itu sendiri. Banyak masalah
mungkin terjadi jika identifikasi risiko
tidak diterapkan pada proses pengadaan
publik, jika risiko tidak teridentifikasi
sejak  dini, hal ini  berpotensi
menimbulkan kerugian anggaran
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pemerintah yang signifikan pada proyek
konstruksi (A O F Dita et al., 2020). Risiko
yang bersifat tidak pasti tersebut dapat
timbul dari berbagai macam sumber,
baik dari internal maupun eksternal.
Risiko tersebut dapat berupa
penambahan waktu pelaksanaan, tender
gagal, pengulangan proses tender, dan
sebagainya. Hal-hal tersebut tentu saja
dapat merugikan badan usaha dari segi
biaya, waktu, dan tenaga. Mengingat hal
itu maka diperlukan analisis manajemen
risiko dalam pekerjaan Pengadaan
Barang/Jasa.

Pada setiap kegiatan usaha pasti
memerlukan manajemen risiko agar
dapat menghindari dari kerugian akibat
risiko yang mungkin akan terjadi dengan
cara mengelola risiko itu sendiri.
Manajemen risiko adalah suatu proses di
mana risiko dalam semua aktivitas

direncanakan, diatur, dikelola, dan
dikendalikan = untuk  meningkatkan
efisiensi dan efektivitas. Kegiatan

tersebut dapat dilakukan dengan cara
menganalisis manajemen risiko yang
kemudian nantinya dapat dikelola
dengan baik. Analisis manajemen risiko
dalam pengadaan ini bertujuan untuk
mencegah, mengurangi, serta
mengendalikan risiko-risiko yang
mungkin akan muncul pada aktivitas
pengadaan. Sehinga proses pengadaan
dapat dilaksanakan dengan lancar dan

tidak  mengalami  kerugian  yang
signifikan sesuai dengan tujuan awal
pengadaan.

Maka dari itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian Pengadaan
Barang/Jasa pada Badan Usaha Milik
Daerah dengan  judul “Analisis
Penerapan Manajemen Risiko
Pengadaan Barang/Jasa di BUMD”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
metode kualitatif deskriptif melalui
observasi langsung dan wawancara.
Observasi langsung dilakukan dengan
cara pengamatan secara langsung gejala

71

yang diteliti dari objek penelitian,
wawancara dilakukan dengan
berkomunikasi langsung dengan pihak
agen pengadaan. Narasumber
merupakan tenaga ahli pengadaan yang
bertanggung jawab langsung dalam
pekerjaan Pengadaan Barang/Jasa di
salah satu Badan Usaha Milik Daerah.

Wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, serta
mengendalikan risiko yang

kemungkinan akan muncul pada setiap
aktivitas pengadaan.

Proses yang dilakukan dalam
analisis manajemen risiko yaitu yang
pertama adalah mengidentifikasi risiko
yang kemungkinan akan terjadi pada
setiap  aktivitas pengadaan, lalu
selanjutnya melakukan analisa risiko
untuk mengukur seberapa tinggi atau
signifikan pada setiap kejadian risiko
yang kemungkinan akan terjadi,
sehingga didapatkan 3 (tiga) jenis risiko
yaitu risiko tinggi, risiko sedang, dan
risiko rendah.. Tahap selanjutnya setelah
analisa risiko yaitu pengendalian risiko,
dengan cara menghindari risiko yang
kemungkinan akan terjadi atau mencari
solusi terhadap risiko yang sudah atau
akan terjadi untuk mengurangi dampak
buruk akibat risiko tersebut. Tahap
terakhir adalah evaluasi risiko yaitu
mengevaluasi apakah risiko yang sudah
melewati tahap identifikasi, analis a, dan
pengendalian dapat dikendalikan atau
tidak yang nantinya akan digunakan

sebagai bahan pembelajaran ke
depannya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan
kegiatan wawancara langsung dengan
pihak agen pengadaan. Narasumber
merupakan tenaga ahli pengadaan yang
bertanggung jawab langsung dalam
pekerjaan Pengadaan Barang/Jasa di
salah satu BUMD. Wawancara dilakukan
untuk mengidentifikasi, menganalisis,
serta mengendalikan risiko yang
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kemungkinan akan muncul pada setiap
aktivitas pengadaan.

Pada pelaksanaannya dilakukan
identifikasi risiko yang mungkin akan
terjadi pada setiap kegiatan pengadaan,
kemudian mengukur risiko tersebut dan
mengatur strategi dalam pengendalian
risiko yang telah teridentifikasi, lalu
dapat dilakukan penafsiran dari hasil
kegiatan yang telah selesai apakah risiko
yang teridentifikasi dapat terkendali
atau tidak yang Kkemudian dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi pada
kegiatan berikutnya.

Diperoleh 3 jenis risiko yaitu
risiko tinggi, sedang dan rendah. Risiko
tinggi adalah risiko yang apabila terjadi
dapat berpengaruh buruk pada aktivitas
pengadaan ke depannya, risiko sedang
adalah risiko yang apabila terjadi dapat
berpengaruh pada aktivitas pengadaan
namun masih tetap berjalan dan
dibutuhkan pengendalian untuk
mengurangi tingkat risiko, risiko rendah
adalah risiko yang apabila terjadi tidak
mempengaruhi  terhadap  kegiatan
pengadaan ke depannya atau masih
dapat ditoleransi.

Pada pekerjaan ini, agen
pengadaan hanya berfokus pada
pemilihan peserta, dimana terdapat 15
kegiatan yang dapat diidentifikasi risiko-
risikonya, dengan rincian sebagai
berikut:

1. Pengumuman Lelang
Tabel 1.1 Pengumuman Lelang

Identifikas | Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko

Mengumumkan

di berbagai

koran dan situs

web resmi E- | Proses

Proc untuk | pengumuman

memaksimalkan | lelang dapat
Tidak ada pembacaan dan | berjalan
yang .memastll.(an dengan
melihat Tinggi m.formas'l l?ncar serta

disampaikan tidak
pengumu kepada semua | ditemukan
man .

penyedia kendala

sebelumnya karena risiko

yang terkait | dapat

dengan Badan | dikendalikan

Usaha Milik

Daerah (BUMD)

tersebut.
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Menggunakan
Tidak b.a hasa yang
. singkat, jelas,
memahami
dan mudah
maksud . .
dari dipahami untuk
Sedang | orang  awam,
ﬁ] eanngum;n dilakukan
disamgaikg pe.njajakan
an minat pasar
untuk informasi
lebih jelas
Mencantumkan
detail informasi
terkait  detail
paket  tender,
cara registrasi,
tanggal
Kurangnya pengumuman
informasi penjajakan
terkait minat pasar,
pengumu Rendah | Sertd Contact.
muman Person sebagai
yang sarana  tanya
disampaik jawab  kepada
an peminat yang
membutuhkan
informasi lebih
terkait
pengumuman
yang telah
disampaikan
2. Registrasi
Tabel 1. 2. Registrasi
Identifikas Anjhs Pengendalian Evaluasi
Risiko . Risiko Risiko
Risiko
Tidak  ada Memberi Pengendalian
peserta yang waktu peserta | risiko
mendaftar .. | yang cukup | terhadap
karena Tinggi untuk proses
keterbatasa melakukan pengumuma
n waktu pendaftaran n lelang
Menyediakan dapat
server yang | terkendali
memadai karena
untuk penyediaan
meminimalisi | waktu yang
r kendala | cukup  dan
Server dalam server yang
mengalami Tinggi | pendaftaran memadai
kendala yang terjadi | terbilang
akibat efektif untuk
banyaknya mencegah
peserta terjadinya
mendaftar di | risiko yang
waktu telah
bersamaan diidentifikasi

3. Aanwijzing Kualifikasi
Tabel 1. 3. Aanwijzing Kualifikasi

Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Memperkirakan | Pada proses
Keterbatasan waktu yang | aanwijzing
waktu saat cukup  untuk | kualifikasi
aanwijzing pelaksanaan berjalan
sehingga Sedang | aanwijzing dengan
tidak seluruh sehingga lancar
pertanyaan seluruh karena
tertampung pertanyaan pengendalia

tertampung dan

n atas risiko
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terjawab  oleh | yang telah
agen pengadaan | teridentidifi
kasi
1) Agen | torpilang
Pengadaan efektif
mempelajari
kurang - atau kententuan
tidak yang
2@?§:§m1 dipersyaratkan
]yang dalam dokumen
diberikan Sedang is;ﬁi}g]::;?n
agen
2 Agen
pengadaan plngadaan g
atearstan aan mencari
pan y referensi  dari
zia'lglkana peraturan
J terkait proses
E-Tender yang
sedang
dilaksanakan
Agen
pengadaan
melaksanakan
aanwijzing  di
. tempat dengan
Koneksi koneksi
internetyang | Sedang | . .
tidak stabil mnternet stabil
menghimbau
kepada peserta
akan hal
tersebut
4. Pembukaan Dokumen
Kualifikasi
Tabel 1. 4. Pembukaan Dokumen Kualifikasi
Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Memberikan
persyaratan
Tidak ada kualifikasi yang
peserta yang sekiranya dapat
memasukkan Tinggi | memudahkan Pengendalian
dokumen peserta dalam | risiko pada
kualifikasi memenuhi proses
persyaratan pemasukkan
tersebut dokumen
Koneksi kualifikasi
internet dilaksanakan
peserta yang secara efektif
tidak  stabil Menghimau karena
menyebabkan terdapat
dokumen peserta  pada peserta yang
gagal saat aanwijzing memasukkan
diupload atau agar dokumen
dokumen Tinggi | mengupload kualifikasi
mengalami dokumen di dokumen,
corrf t pada tempat _ dengan tidak
saat p zgen koneksi internet mengalami
pengadaan yang stabil corrupt dan
melakukan peserta
pembukaan aware
dokumen terhadap
Peserta . ketentuan
Memberi
kurang aware ol yang telah
terhadap penjefasan - gitentukan.
secara rinci isi
ketentuan Sedang dokumen
dalam persyaratan
persyaratan kualifikasi
kualifikasi
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5. Pembukaan

dan

.(Hal 69-77)

Evaluasi

Dokumen Kualifikasi
Tabel 1. 5. Pembukaan dan Evaluasi
Dokumen Kualifikasi

Identifikas Analisa | Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Ketidak Pada proses
telitian agen Evaluasi pembukaan
pengadaan Sedan dilakukan oleh | dan evaluasi
dalam & | seluruh anggota | dokumen
melakukan agen pengadaan | kualifikasi
evaluasi berjalan
Dokumen . dengan la.n.car
P Mempersiapkan | karena risiko
kualifikasi o
) tenaga IT jika | yang telah
penyedia . . e
. N mengalami teridentifikasi
tidak dapat | Tinggi d
dibuka oleh kegagalan saat apat
agen membuka dikendalikan
8 dokumen secara
pengadaan efektiv.
6. Pembuktian Dokumen

Kualifikasi
Tabel 1. 6. Pembuktian Dokumen Kualifikasi

Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Peserta Memberikan
tidak kesempatan
lengkap pada peeserta
membawa untuk
dokumen Sedang | melengkapi
yang dokumen yang
disyaratkan kurang dalam
secara kurun  waktu | Pengendalian
lengkap tertentu risiko pada
Adanya Mengirimkan proses
peserta yang undangan pembuktian
tidak hadir Tingei | resmi ke calon dokumen
dalam 88 kualifikasi
pembuktian Ele;gifﬁ e-mail terbilang
kualifikasi efektif karena
Mengingatkan risiko
sebelum teridentifikasi
Terdapat pelaksanaan dapat
peserta yang pembuktian dikendalikan.
terlambat kualifikasi agar
dalam Rendah | peserta datang
menghadiri tepat  waktu
pembuktian sesuai dengan
kualifikasi undangan yang
telah
disampaikan
7. Pengumuman Hasil Evaluasi
Kualifikasi
Tabel 1. 7. Pengumuman Hasil Evaluasi
Kualifikasi
Identifikas Analisa | Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Memberitahukan | Pada
kepada peserta | Pengumuman
. melalui email | hasil evaluasi
Peserta tidak il
dapat melihat | Sedang b.ahwa telah kua.l ifikasi
diumumkan hasil | berjalan
pengumuman . .
evaluasi di | lancar karena
website resmi E- | sanggahan
Proc dari peserta




NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 11 (1) (2024): 69-77

Mempersiapkan

dapat

Terdapat jawaban sanggah | terjawab dan
peserta yang | o .. sesuai dengan peserta dapat
menyanggah dokumen tender | melihat
hasil evaluasi dan pengumuman
peraturan terkait
8. Pengunduhan Dokumen

Pemilihan di Website resmi E-

Proc

Tabel 1. 8. Pengunduhan Dokumen
Pemilihan di Website resmi E-Proc

Identifikas
Risiko

Analisa
Risiko

Pengendalian
Risiko

Evaluasi
Risiko

Gagal dalam
pengunduhan
dokumen

Rendah

1) Dokumen
pemilihan
dapat
diunduh
lebih dari
satu kali di
website
resmi EProc

2) Menyediakan
contact
person agen
pengadaan
jika memang
dibutuhkan
bantuan saat
penguduhan
dokumen

Dokumen
pemilihan
tidak  dapat
dibuka

Rendah

Agen pengadaan
menghimbau
peserta  untuk
beradan dalam
jangkauan
koneksi internet
yang baik

Pada proses
pengunduhan
dokumen
pemilihan
berjalan
dengan
lancar karena
risiko dapat
dikendalikan

9. Aanwijzing

Dokumen
Pemilihan

Tabel 1.9. Aanwijzing Dokumen Pemilihan

Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Memperkirakan
Keterbatasan waktu Yang | b broses
waktu saat cukup untuk b
. aanwijzing
aanwijzing pelaksanaan dok
sehingga Sedan aanwijzing Zmui;]in}f;n
tidak seluruh & sehingga seluruh gilaksanakan
pertanyaan pertanyaan denean
tertampung tertampung dan lan gr rt
dan terjawab terjawab oleh | ancar serta
risiko dapat
agen pengadaan dikendalikan
1)Agen di manz;
daan
pengadaan seluruh
mempelajari . pertanyaan
Peserta tidak g:li%irﬁ baik dapat
atau kurang tertampung
. kententuan
memahami dan
isi dokumen yang terjawab,
s dipersyaratkan
pemilihan Sedang dalam peserta
yang dokumen memahami
diberikan e isi dokumen
a pemilihan ilih
gen 2)Agen pemilihan,
pengadaan 5 serta koneksi
pengada_lan internet
mencari .
. . | stabil
referensi dari
peraturan
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terkait proses
E-Tender yang
sedang
dilaksanakan

Koneksi
internet yang
tidak stabil

Agen pengadaan
melaksanakan
aanwijzing di
tempat dengan
koneksi internet
baik, serta agen
pengadaan
menghimbau
pada peserta agar
menyiapkan
koneksi internet
yang stabil
selama
aanwijzing
berlangsung

Sedang

10. Pemasukkan Dokumen
Penawaran
Tabel 1.10. Pemasukkan Dokumen
Penawaran
Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Memberikan
. informasi
T:ii];ta :ga kepada peserta
p yang .. | terkait
memasukkan Tinggi
dokumen pemasukkan
dokumen
penawaran
penawaran
. . Proses
melalui email
Koneksi pengumuman
internet lelapg dapat
peserta yang . berjalan
tidak  stabil Menghimbau dengan
menvebabkan peserta untuk | lancar serta
dokuymen Tinggi upload di | tidak
2oal tempat dengan | ditemukan
gi f load atau koneksi kendala
dokpl)lmen internet stabil karena
mengalami seluruh risiko
corrupt dgpat .
M qiak dikendalikan
Terjadi enyediakan secara efektif
kegagalan server yang
saat  upload memadai agar
dokumen Tineei tidak terjadi
58 kendala saat
karena server
mengalami peserta upload
Kkendala dokumen
penawaran
11. Pembukaan Dokumen
Penawaran
Tabel 1.11. Pembukaan Dokumen
Penawaran
Identifikas Analisa Pengendalian Evaluasi
Risiko Risiko Risiko Risiko
Koneksi Pada
internet yang aktivitas
tidak  stabil Melakkukan pembukaan
menyebabkan pembukaan dokumen
dokumen Tingei dokumen di | penawaran,
gagal saat 58 tempay dengan | dokumen
dibuka atau koneksi internet | tidak
dokumen stabil mengalami
mengalami kegagalan
corrupt dan corrupt
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sehingga penawaran memberi penawaran
pengendalian dengan hasil penekanan dengan hasil
risiko uji tuntas bahwa peserta | uji tuntas
terbilang lapangan harus sehingga dapat
efektif memenuhi dijadikan

unsur - unsur | bahan evaluasi
. yang oleh agen
12. Evaluasi Dokumen dipersyaratkan | pengadaan
Penawaran dalam agar
. dokumen kedepannya
Tabgl 1.12. qulua51 Dokumen Penawaran pemilihan, baik | dapatmemberi
Ider.lt}flkas Ar_1a.llsa Peng(.en_dallan Evaluasi Risiko berupa _ ketegasan .
Risiko Risiko Risiko deskripsi pada | berupa sanksi
Menyatukan dokumen terhadap
perbedaan maupun bukti | peserta yang
pendapat Walaupun sulit lapangan melakukan
dengan cara | terkendali kecurangan
berdiskusi dikarekanakan Terjadi

Terdapat dan jika tidak | masing-masing perbedaan

perbedaan menghasilkan | individu pendapat

pendapat hasil kesepakatan memiliki dasar antara tim
o Sedang s
penilaian maka pemikiran yang teknis, tim
antara  agen dilakukan berbeda, risiko konsultan dan
pengadaan voting yang | ini dapat agen

hasilnyananti | terkendali Adanya Menyatukan pengadaan

harus dengan cara perbedaan perbedaan terkait

disetujui voting bersama pendapat . pen.dapat' . pengalaman
antara  tim hasil penilaian .

seluruh . . peserta. Hal ini
teknis,  tim dengan

anggota L . . | dapat

Risiko dapat konsultan, Tinggi | caraberdiskusi dijadikan

Ketidaktelitian Eyalua51 terkendali dan agen d.engan . bahan evaluasi

dilakukan . : pengadaan tim teknis

agen . sehingga tidak . " | agar

Tinggi | oleh seluruh terkait konsultan,
pengadaan anegota agen terdapat 1 d kedepannya
dalam evaluasi erglgadaang perbedaan hasil pengalaman an d agen dapat
peng dari evaluasi peserta pengadaan menyamakan

Pada persepsi
pelaksanaannya, terlebih  dulu
terdapat dalam
kesalahan pada menyusun

Terdapat Melakukan kertas . kerja dokumen  E-

S evaluasi Tender
kesalahan koordinasi enawaran

dalam kertas | Tinggi | dengan tim iarena

kerja evaluasi teknis dan |y o nenya 14. Penetapan Peringkat Hasil

penawaran tim konsultan Kkoordinasi antar R

sihak agon Evaluasi Penawaran

pengadaan, tim Tabel 1..14. Penetpan Peringkat Hasil

konsultan, dan Evaluasi Penawaran

tim teknis . . .
Pada P Identifikas [;{r}a.lll(sa Peng‘an.lciahan ngil‘li(am
aanwijzing, Risiko isiko isiko isiko
agen Terjadi
pengadaan Masih terdapat perbedaan
menegaskan peserta yang pendapat di

Tidak ada kembali tidak memenuhi antara

peserta yang persyaratan persyaratan agen

lulus hasil | Tinggi | yang wajib | tersebut pengadaan

. : : . Terdapat : :
evaluasi dipenuhi oleh | sehingga dan tim teknis
penawaran peserta agar | peserta gugur perbedaan Menyatukan yang

dapat dalam  proses Ezgi(liapat perbedaan sulit untuk
dinyatakan tender " pendapat hasil | disatukan.
lulus  dalam pg?iialfa?tn penetapan Adanya
evaluasi peser%a Sedang | dengan cara | perbedaan
penawaran p berdiskusi pendapat
antara .
agen dengan tim | tersebut
.. in daan teknis dan agen | karena setiap
13. U]1 Tuntas Sengan tim pengadaan individu
Tabel 1.13. Uji Tuntas P memiliki
dasar
. Analisa | Pengendalian o iki
Identifikas Risiko Risiko Evaluasi Risiko pemikiran
Risiko masing -~ -

Terdapat Pada saat | Terjadi masing dari

perbedaan Tingei aanwijzing, perbedaan pengalaman

antara 881 | agen antara dan

dokumen pengadaan dokumen
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latar belakang
yang
berbeda.
Risiko
tersebut
terbilang
sulit untuk
dikendalikan.
Hal ini

dapat
dijadikan
bahan
evaluasi agar
kedepannya
dapat
menyamakan
persepsi
terlebih

dulu dalam
menyusun
dokumen
E-Tender

15. Pengumuman Pemenang
Tabel 1..15. Pengumuman Pemenang

- Analisa Pengendalian Evaluasi
Id%‘;glf(‘lgas Risiko Risiko Risiko
Memberi
. informasi ke | Risiko dapat
Ei:]?}rlt; tidak Rendah peserta melalui | dikendalikan
eneumuUman email bahwa | karena
peng pemenang telah | seluruh
diumumkan peserta dapat
Mempersiapkan | melihat
jawaban pengumuman,
sanggah sesuai | dan
Terdapat dengan sanggahan
sanggahan Sedang dari
dari peserta dokumen ari peserta
tender dan | dapat
peraturan terjawab
terkait
SIMPULAN

Pengadaan merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk menghasilkan
barang/jasa sesuai dengan ketentuan
yang telah ditentukan oleh penggunanya.
Pengadaan mempunyai peran penting
dalam hal memastikan standar kualitas
yang telah ditetapkan pengguna agar
dapat terpenuhi  sehingga  tidak
menyebabkan kerugian yang substansial.
Proses pengadaan memiliki tahapan

yang  terdiri dari perencenaan
pengadaan, persiapan  pengadaan,
pemilihan penyedia, pelaksanaan

kontrak, dan serah terima barang/jasa.
Pada pekerjaan yang kompleks dan
memiliki nilai anggaran yang terbilang
tinggi, maka dibutuhkan manajemen
risiko  untuk  menghindari atau
meminimalisir kerugian yang mungkin
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akan terjadi dengan cara mengelola
risiko itu sendiri. Kegiatan tersebut
dapat dilakukan dengan cara
menganalisis manajemen risiko yang
kemudian nantinya dapat dikelola
dengan baik. Analisis manajemen risiko
dalam pengadaan ini bertujuan untuk
mencegah, mengurangi, serta
mengendalikan  risiko-risiko  yang
mungkin akan muncul pada kegiatan
pengadaan. Sehinga proses pengadaan
dapat dilaksanakan dengan lancar dan
tidak  mengalami  kerugian yang
signifikan sesuai dengan tujuan awal
pengadaan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada 15 kegiatan
pemilihan penyedia, ditemukan 36 risiko
yang berasal dari eksternal dan internal
agen pengadaan. Dari 36 risiko tersebut
terdapat 15 risiko dengan tingkat tinggi,
15 risiko dengan tingkat sedang, dan 6
risiko dengan tingkat rendah. Pada
seluruh risiko yang telah teridentifikasi
tersebut, terdapat beberapa risiko yang
sulit untuk dikendalikan seperti cuti
bersama yang ditetapkan pemerintah,
sehingga menyebabkan kemunduran
jadwal kegiatan pengadaan. Di samping
itu, perbedaan pendapat juga merupakan
salah satu risiko yang sulit untuk
dikendalikan karena masing-masing
individu yang berpengaruh pada
kegiatan pengadaan ini memiliki dasar
pemikiran yang berbeda-beda yang
tercipta dari lata belakang yang berbeda-
beda juga. Sulitnya mengendalikan risiko
tersebut teratasi dengan cara memungut
suara terbanyak yang nantinya harus
disepakati bersama. Untuk mencegah
risiko-risiko yang sulit dikendalikan
tersebut, peneliti menyarankan agar
dapat menyamakan sudut pandang pada
tahap perisapan atau pada saat
dibuatnya dokumen E-Tender sehingga
pada tahap selanjutnya perbedaan
pendapat tersebut dapat dikendalikan
dengan mudabh.
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